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Abstrak 
Sistem informasi rekam medis pasien merupakan salah satu sistem informasi yang terdapat 
pada Puskesmas Bua. Sistem informasi ini bertujuan untuk mengelola data-data pasien yang 
mendaftar untuk berobat pada periode-periode waktu tertentu. Dalam kegiatan ini sistem 
informasi yang dirancang sangatlah penting karena untuk mencegah terjadinya kesalahan 
prosedur dalam pelaksanaan pendaftaran pasien. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem 
informasi berbasis komputerisasi guna mempermudah dalam mengelolah data pasien sampai 
pada tahap pembuatan laporan data pasien. Pembuatan sistem informasi ini menggunakan 
metode white-box. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi 
dan kajian pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi rekam medis 
berbasis client server. Sehingga keamanan data lebih terjamin karena sudah dilengkapi 
dengan proses validasi user, selain itu proses pengolahan data pasien lebih cepat, 
penyimpanan data lebih rapih, dan dalam pembuatan laporan waktu yang di butuhkan lebih 
singkat dibandingkan sebelumnya. Dalam laporan data pasien bertujuan untuk memberikan 
suatu informasi yang diperlukan sehingga dapat diambil keputusan yang tepat membantu 
kinerja kegiatan yang dilkasanakan pada bagian tata usaha agar dapat dilaksanakan dengan 
efektif dan efisien. Berdasarkan hasil dari pengujian program jumlah Region =52, 
Cyclomatic complexity (CC) =52 dan independent path =52 adalah sama besar sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem tersebut sudah benar 
 
Kata kunci: sistem informasi, rekam medis, client server 
 
1. Pendahuluan  
Pecatatan rekam medis dengan cara menuliskan catatan di kertas merupakan cara 
tradisional yag digunakan sebelum adanya sistem informasi. Masalah-masalah yang sering 
muncul jika menggunakan sistem rekam medis tradisional adalah kesulitan dalam mengelola 
arsip, seperti pengelompokkan data-data rekam medis berdasarkan kategori tertentu seperti 
tahun pencatatan atau asal pasien. Masalah inilah yang sering muncul pada Puskesmas Bua 
yang membutuhkan tempat penyimpanan yang besar untuk menampung semua data yang 
masuk dan bertambah setiap harinya sedangkan untuk tempat penyimpanannya sendiri tidak 
terlalu luas, dan masalah utamanya adalah ketahanan media penyimpanan berupa kertas yang 
relatif rapuh, sehingga akan mendatangkan masalah baru seperti kesulitan melakukan proses 
penyimpanan data cadangan atau back up. Selain dari masalah pengelolaan data, masalah lain 
yang pasti dihadapi oleh sistem rekam medis manual yaitu durasi yang di butuhkan dalam 
pengaksesan datanya relatif lama sehingga dapat menggangu proses penanganan pasien. 
Kekurangan lainnya yaitu proses penulisan yang buruk dapat mengakibatkan kesalahan 
pembacaan oleh petugas medis yang lain. 
Sistem informasi rekam medis adalah salah satu sistem informasi yang bertujuan 
untuk mengelola data pasien yang mendaftar untuk berobat pada periode waktu tertentu. 
Berdasarkan masalah-masalah yang muncul di atas maka penulis mempertimbangkan 
pentingnya membuat sistem informasi manajemen yang dapat memberikan kemudahan dalam 
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mengelola sumber informasi dan dapat meningkatkan kinerja pada Puskesmas Bua, maka 
dari itu penulis tertarik untuk melakukan pembuatan sistem informasi dengan judul 
“Perancangan Aplikasi Rekam Medis Berbasis Client Server Pada Puskesmas  Bua”. 
Penelitian ini bukan pertama kalinya diteliti namun sudah ada beberapa peneliti yang 
terlebih dahulu meneliti tentang sistem informasi rekam medis berbasis client server ini 
diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ivan Muhammad Hanif  dan Leni Fitriani 
[1] dengan judul “Perancangan Perangkat Lunak Sistem Informasi Rekam Medis Berbasis 
Client-Server Studi Kasus Klinik Cipanas”. Penelitian ini membahas mengenai rekam medis 
pasien yang dikomputerisasikan berbasis client server, masalah pokok penelitian ini yaitu 
seperti pada saat proses mencari data rekam medis pasien. Hasil dari penelitian ini yaitu 
dengan dibuatnya aplikasi ini akan membantu dan memudahkan pengguna dalam melakukan 
hal penyimpanan data, pencarian data pembuatan laporan, pembuatan struk transaksi pada 
proses pemberian resep obat dapat dilakukan secara client-server tanpa harus pasien yang 
memberikan resep ke bagian apotek.  
Penelitian selanjutnya oleh Fx Hermono [2] tentang rekam medis berbasis client 
server yaitu “Rancang Bangun Sistem Informasi Rekam Medis Pasien Di Puskesmas 
Kebonsari”. Penelitian ini membahas tentang administrasi kartu pasien, proses pembuatan 
laporan bulanan. Masalah pokok dalam penelitian ini yaitu sulitnya mengumpulkan data-data 
pasien karena penyimpanannya secara manual, dan hasil dari penelitian ini yaitu sistem yang 
dibuat mampu menyimpan histori pasien setelah berobat di Puskesmas Kebonsari, sistem 
informasi rekam medis ini mampu menghasilkan laporan berisi data penyakit, berisi data 
kematian, berisi data obat-obatan, dan laporan pelayanan yang diadakan oleh Puskesmas 
Kebonsari.  
Hasil perbandingan dari kedua penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 
penulis yaitu sistem yang dibuat hanya mengelola data pasien, data obat, data dokter, rujukan, 
resep dan mencetak laporan. Menggunakan aplikasi Microsoft Visula Basic Net dengan data 
base MySQL berbasis client server. 
Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana merancang sistem informasi rekam medis pada Puskesmas Bua? 
b. Bagaiamana mengimplementasikannya ke dalam bahasa pemrograman visual basic?  
Adapun yang menjadi Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Merancang sistem informasi rekam medis berbasis client server di Puskesmas Bua 
yang bertujuan untuk membantu pengolahan data pasien. 
b. Mengimplementasikan sistem informasi rekam medis di Puskesmas Bua menggunakan 
bahasa pemrograman Visual Basic. 
 
Sistem Informasi Rekam Medis 
Sistem informasi rekam medis adalah salah satu sistem informasi yang bertujuan 
untuk mengelola data pasien yang mendaftar untuk berobat pada periode waktu tertentu. 
Rekam medis mempunyai pengertiaan yang sangat luas, tidak hanya sekedar pencatatan, akan 
tetapi mempunyai pengertiaan sebagai suatu sistem penyelenggaraan rekam medis yaitu 
mulai pencatatan selama pasien mendapatkan pelayanan medis, dilanjutkan dengan 
penanganan berkas rekam medis yang meliputi penyelenggaraan penyimpanan serta 
pengeluaran berkas dari tempat penyimpanan untuk melayani permintaan atau peminjaman 
dari pasien atau keperluan lainnya. Adapun aspek kegunaan dari rekam medis yaitu: 
a. Aspek Administrasi 
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Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai administrasi, karena isinya menyangkut 
tindakan berdasarkan wewenang dan tanggung jawab sebagai tenaga medis dan perawat 
dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan 
b. Aspek Medis 
Catatan tersebut dipergunakan sebagai dasar untuk merencanakan terapi pengobatan 
dan perawatan yang harus diberikan kepada pasien 
c. Aspek Hukum 
Menyangkut masalah adanya jaminan kepastian hukum atas dasar keadilan, dalam 
rangka usaha menegakkan hukum serta penyediaan bahan tanda bukti untuk menegakkan 
keadilan 
d. Aspek Keuangan 
Isi Rekam Medis dapat dijadikan sebagai bahan untuk menetapkan biaya pembayaran 
pelayanan. Tanpa adanya bukti catatan tindakan /pelayanan, maka pembayaran tidak dapat 
dipertanggungjawabkan 
e. Aspek Penelitian 
Berkas Rekam medis mempunyai nilai penelitian, karena isinya menyangkut 
data/informasi yang dapat digunakan sebagai aspek penelitian. 
f. Aspek Pendidikan 
Berkas Rekam Medis mempunyai nilai pendidikan, karena isinya menyangkut 
data/informasi tentang kronologis dari pelayanan medik yang diberikan pada pasien. 
g. Aspek Dokumentasi 
Isi Rekam medis menjadi sumber ingatan yang harus didokumentasikan dan dipakai 
sebagai bahan pertanggung jawaban dan laporan sarana kesehatan. 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut, maka rekam medis mempunyai kegunaan yang 
sangat luas yaitu : 
1) Sebagai alat komunikasi antara dokter dengan tenaga kesehatan lainnya yang ikut ambil 
bagian dalam memberikan pelayanan kesehatan 
2) Sebagai dasar untuk merencanakan pengobatan/perawatan yang harus diberikan kepada 
seorang pasien 
3) Sebagai bukti tertulis atas segala tindakan pelayanan, perkembangan penyakit dan 
pengobatan selama pasien berkunjung/dirawat di Rumah sakit 
4) Sebagai bahan yang berguna untuk analisa, penelitian dan evaluasi terhadap program 
pelayanan serta kualitas pelayanan 
5) Melindungi kepentingan hukum bagi pasien, sarana kesehatan maupun tenaga kesehatan 
yang terlibat 
6) Menyediakan data dan informasi yang diperlukan untuk keperluan pengembangan 
program, pendidikan dan penelitian 
7) Sebagai dasar di dalam perhitungan biaya pembayaran pelayanan kesehatan 
8) Menjadi sumber ingatan yang harus didokumentasikan serta bahan pertanggungjawaban 
dan laporan Pengembangan sistem informasi rekam medis ditujukan untuk mendukung 
ketersedian data informasi bagi manajemen dan pelaksana layanan serta pengembangan 
jaringan informasi kesehatan. 
Sistem informasi manajemen sebuah rumah sakit tidak hanya melayani kebutuhan 
data statistikal saja tetapi secara langsung harus dapat menghasilkan informasi yang berguna 
bagi proses pengambilan keputusan medis. Rekam medik elektronik adalah reka medik 
berbasis-komputer atau gudang penyimpanan informasi secara elektronik mengenai status 
kesehatan dan layanan kesehatan yang diperoleh pasien sepanjang hidupnya, tersimpan 
sedemikian hingga dapat melayani berbagai pengguna rekam yang sah. 
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Permasalahan akan muncul ketika pasien berganti rumah sakit. Rekam medis saat ini 
menjadi milik dari rumah sakit dimana pasien berobat sehingga di rumah sakit yang baru 
pasien tersebut tidak memiliki data riwayat kesehatan. Pencatatan rekam medis yang manual 
di atas kertas sangat sulit untuk di transfer antar rumah sakit apalagi pada kondisi geografis 
Indonesia dengan bentuk negeri seribu pulau.  
 
2. Pembahasan 
Sistem yang diusulkan peneliti adalah merancang dan membuat sebuah Sistem 
Informasi Rekam Medis Berbasis Client Server Pada Puskesmas Bua,yang diharapkan dapat 
mempermudah dalam pengolahan data pasien, data dokter, data obat dan laporan.  
1. Perancangan Arsitektur Client Server 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Arsitektur Client Server 
 
Pada gambar 1 menjelaskan tentang arsitektur client server pada puskesmas bua 
dimana terdiri dari 2 lantai yang didalamnya terdapat beberapa ruangan. Lantai pertama yaitu 
ruang rekam medis yang menjadi client 1, poli gigi client 2, poli umum client 3, apotik 
sebagai client 4 serta ruangan kepala puskesmas yang berada dilantai 2 sebagai server. 
 
Perancangan Objek 
b. Diagram Use Case 
Dalam perancangan Sistem informasi ini terdapat empat actor dalam diagram use 
case yaitu staf pegawai, dokter, apoteker dan kepala puskesmas. Berikut diagram use case 
yang diusulkan pada penelitian ini, dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
Ruang Tensi 
Gudang Obat 
Kamar Bidan 
Client 1 
Rekam Medis 
Client 3 
Poli Umum 
Client 
4 
Apotik 
Kepala 
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Kamar perawat 
UGD 
R. Observasi 
R.Tindaka
n 
Ruang Kosong 
Client 2 
Poli giogi 
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Gambar 2.Diagram Use Case Staf Pegawai 
 
Gambar 2 Terlebih dahulu staf pegawai melakukan proses login untuk masuk ke 
dalam sistem, kemudian staf pegawai dapat mengimput data meliputi Data Obat, Data Pasien, 
dan Data Dokter, selanjutnya staf dapat melakukan cetak laporan, selanjutnya untuk keluar 
dari sistem staf pegawai melakukan proses logout. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.Diagram Use Case Dokter 
 
Gambar 3 Untuk masuk kedalam sistem dokter terlebih dahului melakukan proses 
login, kemudian dokter dapat menginput rujukan rawat jalan dan rawat inap, kemudian 
dokter dapat mendiagnosa penyakit, selanjutnya dokter menginput resep, lalu dokter dapat 
melakukan cetak laporan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.Diagram Use Case Kepala Puskesmas 
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Gambar 4 untuk masuk kedalam sistem kepala puskesmas terlebih dahulu melakukan 
proses login kemudian dapat melihat laporan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.Diagram Use Case Apoteker  
 
Gambar 5 Sebelum masuk ke dalam sistem apoteker harus login terlebih dahulu 
.selanjutnya apoteker dapat menginput biaya pengobatan meliputi pasien BPJS dan pasien 
umum.  
Implementasi Jaringan Client Server 
Berikut ini penjelasan tentang bagaimana rancanangan topologi jaringan yang telah 
diimplementasikan dilokasi penelitian yaitu di Puskesmas Bua: 
e) Persiapan 
1. Switch 8 Port 
2. Kabel LAN  
3. 5 Komputer 
f) Langkah-langkah  
1. Hubungkan kabel LAN dari switch ke masing-masing komputer 
2. Atur Ip Address dari setiap komputer dengan keterangan seperti dibawah ini: 
a) Komputer server terletak di lantai 2 Ruang Kepala Puskesmas, komputer server ini 
khusus di gunakan oleh kepala puskesmas yang akan di hubungkan dengan komputer 
client melalui kabel LAN dan switch dengan alamat IP Server. 192.168.1.1  
b) Komputer client 1 terletak di lantai 1 ruang tata usaha, komputer client ini khusus 
digunakan oleh staf pegawai dalam menginput data dan membuat laporan. Dengan 
alamat IP Client staf pegawai. 192.168.1.2 dan Defauld Gateway. 192.168.1.1. 
c) Komputer client 2 terletak di lantai 1 ruang poli gigi, komputer client ini khusus 
digunakan oleh dokter gigi untuk menginput diagnose, rujukann dam mencetak laporan. 
Dengan alamat IP Client poli gigi. 192.168.1.3 dan Defauld Gateway. 192.168.1.1. 
d) Komputer client 3 terletak di lantai 1 ruang poli umum, Komputer client ini khusus 
digunakan oleh dokter umum untuk menginput diagnose, rujukann dam mencetak 
laporan, dengan alamat IP Client poli umum PC 1. 192.168.1.4,  dan Defauld Gateway. 
192.168.1.1. 
e) Komputer client 4 terletak di lantai 1 ruang apoteker, Komputer client ini khusus 
digunakan oleh apoteker untuk menginput biaya, dengan alamat IP Client apoteker PC 2. 
192.168.1.5 dan Defauld Gateway. 192.168.1.1. 
Untuk membuktikan keberhasilannya dengan mencoba test PING. Sebagai contoh ping 
dari computer client ke Server, dan hasilhya dapat dilihat pada gambar 34. 
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Gambar 6. Test PING Dari Komputer Client ke Server 
3. Lankah-langka pengkoneksian program 
a) Install program aplikasi rekam medis pada masing-masing komputer 
b) Khusus pada komputer server instalkan xampp dan masukkan database dari program 
rekam medis, kemudian instalkan adocd dan kemudian atur settingan. 
 
Implementasi Halaman Utama Staf Pegawai 
Halaman menu utama staf pegawai merupakan tampilan halaman utama khusus 
administrator level staf, yang menyediakan berbagai macam informasi terkait aplikasi system 
informasi rekam medis berbasis client server pada puskesmas bua, dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Staf Pegawai 
Gambar 7 pada halaman utama staf pegawai terdapat 4 tombol menu utama yaitu data 
obat, data pasien, data dokter dan cetak laporan  
 
1. Tampilan Menu Utama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.Tampilan Halaman Menu Utama 
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Gambar 8 merupkan tampilan menu utama untuk semua user terdiri dari 8 menu 
yaitu menu login, data obat, pasien, dokter, diagnosa, input resep, input rujukan, biaya dan 
cetak laporan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.Tampilan Halaman Data Obat 
 
Gambar 9 merupakan tampilan data obat  yang berisi tentang kode obat, nama obat, 
harga jual, stok, penyakit dan efek samping yang di akses oleh staf pegawai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tampilan Halaman Data Pasien 
 
Gambar 10 merupakan tampilan halaman untuk data pasien yang berisi tentang 
nomor rekam medis, nama pasien, jenis kelamin, umur, status pernikahan, alamat, telp, dan 
diagnosa sementara yang dioprasika oleh staf pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11.Tampilan Halaman Data Dokter 
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Gambar 11. Tampilan Data Dokter 
 
Gambar 11 merupakan tampilan data dokter yang berisi tentang kode dokter, nama 
dokter, alamat, telp, spesialis dan unit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Tampilan Halaman Diaknosa 
 
Gambar 12 merupakan tampilan halaman diagnosa yang berisi tentang nomor rekam 
medis, nama pasien, umur, tinggi badan, status, diagnosa sementara, hasil pemeriksaan, kode 
obat dan jenis obat yang dioprasikan oleh dokter. 
 
 
Gambar 13.Tampilan Halaman Input Rujukan 
 
Gambar 13 merupakan tampilan halaman input rujukan yang berisi tentang nama 
dokter, alamat, kota, nomor rekam medis, nama pasien dan diagnosa sementara yang 
dioprasikan oleh dokter. 
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Gambar 14 merupakan tampilan halaman data biaya yang berisi tentang nomor rekam 
medis, nama pasien, obat,  jenis biaya, dan keterangan 
 
Gambar 14.Tampilan Halaman Resep Obat 
 
Gambar 14 merupakan tampilan halaman resep obat yang berisi tentang kode TRX, 
tanggal, kode pasien dan nama pasien yang dioprasikan oleh dokter. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15.Tampilan Halaman Cetak Laporan 
 
Gambar 15 merupakan halaman cetak laporan yang berisi tentang laporan data 
pasien, obat bdan data dokter. 
 
 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan dari Perancangan Sistem Informasi Rekam 
Medis Berbasis Client Server pada Puskesmas Bua, yaitu: 
1. Diharapkan aplikasi ini mampu meningkatkan pelayanan kepada anggota, serta sistem 
informasi yang dihasilkan dapat benar-benar sesuai dengan harapan.  
2. Dengan adanya perancangan aplikasi berbasis client server ini, diharap dapat 
mempermudah dan mempercepat dalam segala kegiatan pelayanan pada pasien seperti 
kelolah data pasien, data dokter, data obat dan laporan. 
3. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Visual Basic NET Xampp v3.2.2 dan 
Adobe Photoshop CS6. 
4. Kesimpulan dari rekapitulasi hasil perhitungan didapatkan jumlah Cyclomatic 
Complexity (CC) = 52, region = 52 dan independent path = 52, karena jumlah ketiga 
parameter sama besar sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem tersebut sudah 
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benar. Dengan kata lain bahwa, Perancangan Sistem Informasi Rekam Medis Berbasis 
Client Server pada Puskesmas Bua yang dibuat telah layak digunakan. 
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